BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang
Bencana adalah salah satu peristiwa yang terjadi dalam lingkup Negarm
yang tidik bisa di hindari. Bencana vang terjadi di berbagal negara menjadikan
suaty negars menjadi tanggap terhadap adanya isu bencana yang teradi. Dalam
definisi menuratl badan strategi danlu’l Bencana Internasional PBB (UNISDR)
Sebuah Lembaga dﬂlﬁnh naungan PEB yang berfokus pada isu bencana
menjelaskan mengenai bencana memiliki dua jenis yaitu Vatura! Disasier dan Man
Made Disaster dimana bencana ini disebabkan secara alami dan j juga dibuat oleh
ulah.mmlsm it selﬁi. Dalam hal ini bencana m.ﬁnbuhl secara alami
binsanya disebabkan oleh adanya pergeseran hwhmﬂ vdi foutam, atan
disebabkan olch meletusnya gummg Merapi, sementara untuk bencana yang dibuat
oléh manista biasanya seperti adanya banjir yang disebabkun oleh buang sampah
bﬁmbnmng.m. plaupun  penebangan  hutan, Kemudian pumur ﬂhﬂ.‘nm }rang
mienyebabkan banyaknys hewan mati ataupun perubahan iklim yang singat
:Hnb.s (Surwandono, Herningtyas, Ratih, 2018)
ﬁhﬁm‘:ya di negars -negara yang menang mmﬁ‘ih{;gumm jenis
beneana yung timbul, seperti adanya tsunami, banjir, gunung Meletus, gempa bumi,
MWIM tomado dan banyak-lagi. Dalam hﬂkﬁmﬂmﬂﬁm adanya
bencana mﬁﬂhﬂimm m&astmuwmmiuh ‘dibangun dalam
sebuah negara. MMMMQ:IL yang di l:llg:dkﬂ.n negara. Selain ity
pola bencana yang diluar kendali sebuah negars ataupun masyarakat menjadikan
bencana tidak dapat dlhnﬁﬂ mm Emﬁan bencana juga bersifat
tidak pandang bulu, dlm:mn yang dimaksud adalah itu dapal muncul di suatu negara
besar, kecil. maju maupun berkembang. Kemudian dari dampak munculnya
bencana ini menjadikan berbagai negara sadar untuk dapat Bersama sama

membangun suatu kerjasama yang didalamnya bersifat melindungi negara masing
masing. Dalam hal ini suatu negara bekerjasama dengan negara lain, kemudian
aktor lain seperti masyarakat, organisasi, lembaga dan juga aktor non Negara

lainnya. Dalam hebungan internasional kontemporer isu bencana menjadi salah



satu fokus permasalohan bersama. Dalam hal ini suatu negara mempersiapkan
teknologi secara mutahir untuk mengatasi dan meminimalisir adanys dampak yang
timbul dari suatu bencana.{Surwandono, Herningtyas. Ratih, 2018).

Salah satu negara yang menghadapi kenyataan terjadmya adanya bencana
adalzh Pakistan. Pada 14 Juni 2022 adanya peristiwa Banjir Muson vang terjadi.
Banjir besar yang menjadikan banyaknya wilayah Pakistan yang mengalami
dampak. Dampak yang ditimbulkan dimulsi dori infrastruktur yang rusak.
banyaknya lahan perfanian terendam, menyebabkan adanya kelangkaan makanan
hingga timbulia korban jiwa. Di ketahui dari adarya Banjic Muson yang terjadi
diwilayah Pakistan memakan korban jiwa sebanyak |000 orang febih meninggal
dmﬂ&ilsiﬁm rumah haneur, 452 rumah rusak, kemudian m:uyaaabknn 2 hektar
tﬂnnpuﬂmuu terdampak Banjir. jembatan vang rusak serta fasilitas vital seperti
sekolah, rumah sakit kantor pemerintahen mengalami kerusakan(Qamer cr al..
Iﬂﬂ}ﬂﬂlﬁnhﬂ ini kerugian yang ditaksir oleh pemerintah Pakistan mencapai 10
miliar Dollar Amerika Serikat. Dilansir dori detiknews dari adanyg hm hnju'
muson yang ferjadi di Pakistan, banyaknya warga yang kehilsngan mata
pdmnlrnh, serta. menjadikan banyaknya warga yang dievakuasi mengalami
kelaparan dan juga kurangmya akses air bersih Banjir yang terjadi yang
nﬁuﬁ!mghn mata pencarian warga disebabkan karena wilayah pﬂﬂluun yang
lemndmdm Jjuga banyaknya ladang yang gagal pﬂum.fm hal ini menambah
kese pdmm&ﬂﬂiﬂmﬂulﬂm m:uw 'Frisnwu“benm ini
t’r{utlmm Hiﬁumﬂuﬁ salah satu mtbm vang membuat dunia
internasional  menjadi membanty  untuk itkan Pakistan dan
keterpurukan. Ba.uvul:nﬂww Wama membantu Pakistan
dalam menyuplai adanya bantuan, Salah satunya adalah India.

India adalah salah satu negara yang memiliki letak geografis yang

bersebelohan denmgan Pakistan. Hubungan amtara kedua negara vang memiliki
pasang surut, vang berkaitan dengan konflik sejarah, konoflik wilayah dan juga
berbapai macam konflik yvang terjadi menjadikan kedua negara ini disnggap sebagai
negara yang memiliki rivalitas tinggi. Namun dengan adonya bencana imi



menjadikan India membantu Pakistan tanpa melihat konflik sejarah yang dilakukan
oleh kedua Negara.

Dalam catatan sejarah kedua negara, kedua negara yang merdeka pada 1947
dari penjajahan Inggs. Konflik dimulai dimana setelah adanya kemerdekaan dar
kedus Negara, namun konflik diawali dari perbednan sepemahaman antara
golongan nasionalis mushim dan juga hindu kala itu. Dengan dibuatnya partai antara
kedua polongan imi menjadikan ketepnngan antara kedua kelompok ini
berlangsung kedua kelompok ini mm m kongres untuk pembahasan
mengenai kﬂ!ﬁm namun dalam kenyntzannya kelompok muslim yang
dipimpin- ‘oleh Muhammad il;bll mengeluarkan gagasan wnfuk memisahkan diri
mphngan hindu dan jngi ‘golongan muslim disans (Reni, Santalia and
Wahyuddin, 2022). Dengan adanya hal tersebut kelompok muslim tersebut
mmlhmiiﬂnnyn negara yang berada di barat dhy:l. In‘:]i; jrng didalamnya

Woﬂu penduduk muslim. Kemudisn dari hal ini Irﬂ_ﬂﬁkﬁﬂhﬁgaﬂ:
i berpisah. Dimanz kelompok golopgan hindu membangun nemdmnmma
India dan kelompok golongan muslim sepakat untuk membangun wilayah dengan
namy Pakistan. Konflik yang Kembali berlanjut setelah kemerdekaan mereka
melalui Inggis vang dimana kedua negara ini merebutkan wilayah Kashmir yang
berada sntarn kedua Negara. Wilyyah Kashmir smdiri'mhlr]tu i pimpin oleh
MaharajaHari_ 51511 lebih. condong untuk bergabung ke wilayal Pakistan,
sedangkan go! -ﬂm.kﬁﬂl memdihmﬂnkmngkﬂ]ammlﬂﬁh
Indiu.mm

Lika-liku hubungan yang terjadi antars kedus Negara menjadikan
banyaknya permasatahan antara kedua negara ini yang menjadikan kedua negara
memiliki hubungan yang kurang .hﬂ..rmn;nis_ .Nmnu.n. :l:!la.m segl kebencanaan dan
kedekatan secara geografi, pada tahun 2022 saat bencana banjir melanda Pakistan
menjadi salah sato Langkah untuk memperbatki hubungan kedua negara dengan

India membantu Pakistan dalam menyelesaikan permasaluhan banjir disana. Dalam
hal i menjadi pembahasan yang menarik mengenai bagaimana suatu bencana
menjadikan hubungan suatu Negara yang kurang harmonis menjadi saling
membantu dikarenakan aspek kemanusisan. Dalom hal ini, melihat dari banyaknya



konflik vang terjadi di kedua Negara tersebut peneliti akan membahas mengenai
"Bagalmana Diplomasl Bencana India  mempengarahl  perobahan
sikap/persepsl Pakistan dan berdampak terhadap deeskalasl konflik atau
harmonisas! hubungan dua negara®,
1.1 Pertanvaan Penelltian

Bagaimana diplomasi bencana India mempengaruhi  perubahan
sikap/persepsi  Pakistan dan  berdampak terhadap deeskalosi konflik  atau
harmonisasi hubungm_ﬁt_u rwga_n_i‘f:. .
1.3 Batasan mn

Pémbatazan penefittan im  digunakan uniuk menghindon  pelebaran
pembahasan yang digunakan dslam menjelaskan kasus yang diteliti. Batasan ini
Juga berguna untuk mempermudah pembahasan vang akan di gunskan. Oleh karena
ifih Bl penelitian bisa sejalan beriringan dSnggen SulusNSBn manfant
penelitian. Penclitian ini memiliki Batasan pada tahun 2022 hingga 2023
1.4 Tujuan Penciitian .

Berikut beberapa tujuan yang akon dicapai dalam pembuatan penelitian ini
yaitu:

l. Unfiuk Mengetahui Dinamika Hubungan India-Pakistan Sebelum

Beneana Banjir Pakistan terjodi.

2. Untuk Mengetahui Bantuan. yang diberikan oleh Indin Kepada Pakistan

3. Untuk Menganalisis Pengaruh Diplomasi Bencana India techadap
1.5 Manfaat Penelitian

Manfaal yang penulis harapkan dari penelitian ini dipisah menjadi dua
kategon yaitu: . . .

L.5.1 Manfaat Teoritls:

I. Mampu memberikan kontribusi keilmuan HI di bidang konflik untuk
dapal meneliti lebih lanjut terkait penerapan Diplomasi Bencana dalam melihat
bantuan India kepada Pakistan



1.5.2 Manfaat Fraktis:

|. Sebagai bentuk implementasi keilmuan mengenai Diplomasi Bencana
India kepada Pakistan terhadap hubungan antara kedua Negara
1.6 Sistematika Penullsan

Pepelition dalam penyusunan skripsi inl untuk memperoleh hasil yang
terstruktur dan sistemalis sehingga pembaca mampu memahami dan dapat diterima
dengan baik. maka peneliti membagi tulisan menjadi beberapa bagian sebagai
berikut: 3 R

BAB I PENDAHULUAN, merupakan bagfan awal tulisan yang berisi
mengenai latar belakang permasalshan. pertanyaan penelitian, tujuan penelitian,
manfiat penclitian, dan sistematiks penulisan penelitian.

BAB 11 TINJAUAN PUSTAKA. Dalam peurhhmn Bab ini berisi
mengenai referensi yang penulis dapat dari penelitian terdahulu yang berisikan dari
su.nﬂgr'b'lﬁﬂ berupa jurnal, laporan skripsi dan juga b{:rhigl]. sumber lain yang
merlhh.mg jpenclition yang penulis bunt. Kemudian selain itu Bub mhmﬂkan
ﬁmgm bﬂﬂnk-lnn&.nsnn teor yang akan menjadi tumpuan penulis untuk melihat
dan menganalisis kasus yang penulis ambil. Serta meagenai keranga pemikiran.
dimana ini diginokan untuk memperjelas mengenai alur dari penelitian vang
dibawnkan, serta untuk mempermudah pembaca untuk memahami isi dan
penelitinn yang penulis buat,

BAE I METODOLOGI PENELITIAN, menjelaskan mengenai metode
apa yong akan tﬁgﬂmk.m nlultmmﬁs dalam mengelaskan mengenai kasus yang
dibawakan, didalamnya  juga .m:enjelaskan M:'.-jenia penelitian  yang
digunakan, objek penﬂlm., siibjok pm&&m, jenis dnta. sumber data, teknik
pengumpulan data, analisis datn., dan validasi data.

BAB IV ANALISIS DAN PEMBAHASAN, merupakan bagian inti yang
penting dalam sebuah penclitian. Yang mana, dalam Bab ini akan menjelaskan
mengenai Analisis Pengaruh Diplomasi Bencana India Terhadap Harmonisasi
Hubungan India dan Pakistan. Yang nantinya akan membahas mengenai Sejarah
dari kedua negara yang memiliki hubungan yang fluktuatif, kemudian membahas
mengenai bagaimana diplomasi bencana India itu bekerja dalam menvikapi



fenomena banjir yang terjadi di Pakistan melalui topologi yang ada dalam teori
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